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Mangjemen dan pekerja merupakan dua bagian penting dalam sebuah perusahaan. Kedua bagian ini terbagi
atas spesialisasi kerja berbeda yang menciptakan pola pikir dan tindakan yang juga berbeda. Human Capital
dan Asosiasi Pilot Garuda (APG) merupakan duadivisi berbeda dalam maskapa penerbangan Garuda
Indonesia. Human Capital merupakan divisi yang mengelola sistem kerja perusahaan, sedangkan APG
merupakan serikat pekerja para pilot. Penelitian ini fokus padainteraks keduadivis tersebut dalam satu
kerangka kebudayaan perusahaan.

Human Capital dan APG mendapat banyak hambatan dalam sosiaisasi dan implementasi kebudayaan
perusahaan karena sulitnya menyamakan interpretasi terhadap corporate values. Hambatan tersebut
kemudian terakumulasi sehingga memicu ketidakharmonisan di antara keduanya saat program Quantum

L eap dianggap lemah perencanaan dan tidak memiliki antisipasi jangka panjang. Penelitian ini juga akan
membahas etnografi konflik yang terjadi antara Human Capital dan APG akibat pola pikir dan tindakan
yang berbeda antara kedua belah pihak.

...... Management and workers are two important parts of acompany. The difference of work specialization
between these two parts creates different paradigm and action. Human Capital and Asosiasi Pilot Garuda
(APG) aretwo different divisions inside the Garuda Indonesia Company. Human Capital isthe division
which manages the working system of the company, while APG is aworker union of the Garuda Indonesia
pilots. This research focuses on the interaction between those different divisions inside one frame of
corporate culture.

Due to the different interpretation toward corporate values, Human Capital and APG have encountered so
many obstaclesin term of socializing and implementing the corporate culture. The obstacles then
accumulated and slowly triggered disharmony between Human Capital and APG when the Quantum Leap
Program was considered as a poorly-planned program. This research also discusses about the ethnography of
conflict between Human Capital and APG because of the different paradigm and action.
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